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Sumber belajar merupakan sebuah komponen yang sangat penting bagi
peningkatan mutu pendidikan. Bentuk sumber belajar dapat beraneka macam.
Salah satu sumber belajar yang sangat umum dipakai di sekolah adalah buku teks.
Penggunaan buku teks sebagai sumber belajar sangat penting dalam proses
pembelajaran. Bagi guru, buku teks dapat membantu dalam proses penyampaian
materi, sedangkan bagi peserta didik buku teks sangat berguna dalam kegiatan
belajar mandiri serta membantu menunjang pemahaman materi yang disampaikan
oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran pada SD/MI dilakukan dengan pendekatan
pembelajaran tematik terpadu, kecuali untuk mata pelajaran matematika dan
PJOK sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, dan VL
Kemendikbud telah melakukan penilaian terhadap buku teks matematika yang
layak untuk digunakan sebagai sumber belajar di sekolah. Geometri sebagai salah
satu materi dalam mata pelajaran matematika memerlukan keterampilan dalam
proses pembelajaranya. Pembelajaran geometri selain memperhatikan pemahaman
konsep yang disajikan juga perlu mengutamakan tingkat berpikir peserta didik.
Oleh karena itu, materi matematika pada buku teks matematika kurikulum 2013
harus memperhatikan pengembangan keterampilan dan tahap berpikir dalam
proses pemerolehan konsep matematika. Salah satu cara mengetahui kualitas buku
teks adalah dengan melakukan analisis terhadap buku tersebut.

Analisis dilakukan pada buku teks matematika kurikulum 2013
menggunakan konsep teori pembelajaran Bruner sebagai acuannya. Teori Bruner
mengutamakan pandangannya tentang perkembangan kognitif manusia,
bagaimana proses manusia belajar atau proses memperoleh pengetahuan,
menyimpan pengetahuan dan mentransformasi pengetahuan. Bruner memandang

bahwa hasil belajar dapat optimal ketika dilaksanakan dengan pembelajaran

X
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bermakna yang melibatkan siswa aktif mengkonstruksi pengetahuan. Ada 3 model
tahap pembelajaran yaitu tahap enaktif, ikonik, dan simbolik dan 4 dalil
pembelajaran matematika menurut Bruner yaitu, dalil konstruksi, notasi,
kekontrasan dan variasi, dan dalil konektivitas yang digunakan sebagai pedoman
dalam menganalisis materi geometri. Subjek penelitian adalah buku teks
matematika kelas 4 SD dengan judul “Matematika untuk SD/MI Kelas IV”
dengan penulis Gunanto, yang diterbitkan oleh PT Gelora Aksara Pratama.
Metode yang digunakan adalah metode dokumentasi, angket, dan lembar
observasi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrumen validasi, dan
instrumen analisis kesesuaian materi geometri. Analisis data pada penelitian ini
adalah analisis isi (content analaysis). Data yang dianalisis adalah materi geometri
pada buku teks matematika.

Berdasarkan hasil validasi lembar analisis pembelajaran materi geometri
berdasarkan teori Bruner diperoleh nilai rata-rata total V, = 4,9 yang termasuk
dalam kategori sangat valid, sehingga instumen analisis tersebut dapat digunakan
dengan beberapa revisi sesuai dengan saran yang telah diberikan validator.
Instrumen terdiri dari dua bagian yaitu, lembar analisis tiga tahap pembelajaran
Bruner yang digunakan untuk mengidentifikasi tahap yang digunakan dalam
materi dan lembar analisis empat dalil pembelajaran matematikan menurut Bruner
yang digunakan untuk menentukan kesesuaian materi geometri.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dapat
diambil kesimpulan bahwa persentase kesesuaian materi geometri pada buku teks
matematika kelas IV berdasarkan dalil pembelajaran matematika menurut Bruner
sebagai berikut: Bab bangun segi banyak memiliki persentase kesesuaian sebesar
56% yang berarti termasuk dalam kategori cukup sesuai .Hasil analisis untuk tiga
tahap pembelajaran Bruner menyatakan bahwa bab bangun segi banyak
menerapkan tahap enaktif sebesar 60%, tahap ikonik diterapkan sebesar 60%, dan
tahap simbolik diterapkan sebesar 40%. Penerapan tiga tahap pembelajaran dalam
materi tergantung pada muatan materi yang disajikan dan usia atau tahap

perkembangan kognitif siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini dijabarkan: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3)

tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian

1.1 Latar Belakang

Sumber belajar merupakan sebuah komponen yang sangat penting bagi
peningkatan mutu pendidikan. Bentuk sumber belajar dapat beraneka macam,
salah satunya dalam bentuk buku teks ataupun sumber belajar lain seperti
lingkungan. Penggunaan sumber belajar oleh guru dapat mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran. Darwanti (2011:76) menyatakan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses yang menggabungkan seluruh komponen yang
terkait untuk berjalan selaras dan harus terjadi proses timbal balik dengan
mengoptimalkan peran dari setiap komponen pendidikan, baik dari pendidik
dalam menyusun perencanaan, pemilihan sumber belajar, pemilihan model dan
metode, dan penentuan evaluasi.

Salah satu sumber belajar yang sangat umum dipakai di sekolah adalah
buku teks. Penggunaan buku teks sebagai sumber belajar sangat penting dalam
proses pembelajaran. Bagi guru, buku teks dapat membantu dalam proses
penyampaian materi, sedangkan bagi peserta didik buku teks sangat berguna
dalam kegiatan belajar mandiri serta membantu menunjang pemahaman materi
yang disampaikan oleh guru. Menurut Sitepu (2012:21), buku teks pelajaran
berfungsi sebagai pedoman bagi peserta didik dalam belajar suatu bidang studi
atau mata pelajaran tertentu. Hampir setiap mata pelajaran memerlukan minimal
satu buku teks yang berkualitas dan relevan.

Dalam implementasi kurikulum 2013 proses pembelajaran dituntut tidak
hanya mengutamakan pemahaman materi peserta didik, namun juga
meningkatkan keterampilan atau kemampuan (soft skill) dalam proses
pemerolehan materi. Penyajian pembelajaran dalam kurikulum 2013 diberikan
secara utuh dengan mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke dalam sebuah

tema. Kurikulum 2013 juga mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran.
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Oleh karena itu pemilihan tema yang disajikan dalam pembelajaran adalah tema
yang dekat dengan lingkungan peserta didik, sehingga kegiatan pembelajaran
diharapkan dapat bermakna dan membekas dalam diri peserta didik. Namun
berdasarkan peraturan kementerian pendidikan dan kebudayaan (permendikbud)
Nomor 24 tahun 2016 menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada SD/MI
dilakukan dengan pendekatan pembelajaran tematik terpadu, kecuali untuk mata
pelajaran matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri untuk kelas IV, V, dan VI. Mata
pelajaran matematika perlu diajarkan kepada semua peserta didik mulai dari
jenjang sekolah dasar (SD) untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama (Aisyah, 2007:1.3). Geometri sebagai salah satu materi dalam mata
pelajaran matematika memerlukan keterampilan dalam proses pembelajaranya.
Pembelajaran geometri selain memperhatikan pemahaman konsep yang disajikan
juga perlu mengutamakan pemahaman tingkat berpikir peserta didik.
Pembelajaran geometri menonjolkan pada objek yang abstrak dan struktur berpola
deduktif,serta pengetahuan geometri yang efektif dalam membantu menyelesaikan
masalah dari banyak cabang matematika (Mursalin, 2016:250). Konsep dalam
pembelajaran geometri sering berupa konsep yang abstrak, mulai dari definisi,
sifat-sifat bangun, dan konsep pengukuran bangun, sehingga diperlukan
pembelajaran yang kongkret dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses pemerolehan konsepnya. Oleh karena itu, materi matematika pada buku
teks matematika kurikulum 2013 harus memperhatikan pengembangan
keterampilan dan tahap berpikir dalam proses pemerolehan konsep matematika.
Salah satu cara mengetahui kualitas buku teks adalah dengan melakukan
analisis terhadap buku tersebut. Analisis yang dilakukan pada buku teks
matematika kurikulum 2013 ini menggunakan konsep teori pembelajaran yang
dikembangkan oleh Jerome S. Bruner atau yang lebih dikenal juga dengan teori
Bruner sebagai acuanya. Teori Bruner mengutamakan pandangannya tentang
perkembangan kognitif manusia, bagaimana proses manusia belajar atau proses

memperoleh pengetahuan, menyimpan pengetahuan dan mentransformasi
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pengetahuan. Dasar pemikiran teori Bruner memandang bahwa manusia sebagai
pemeroses, pemikir dan pencipta informasi sehingga kegiatan belajar merupakan
suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru di
luar informasi yang diberikan kepada dirinya (Aisyah, 2007:1.5). Teori belajar
dari Bruner dianggap cocok untuk diterapkan pada pembelajaran matematika yang
menuntut peserta didik dapat mengembangkan ketrampilan dan kemampuan
berpikir sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya dalam proses
pembelajaran. Ada 3 model teori belajar menurut Bruner yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam menganalisis materi matematika. Ketiga model
pembelajaran tersebut adalah: (1) model tahap enaktif; (2) model tahap ikonik;
dan (3) model tahap simbolis.

Teori Bruner (dalam Aisyah, 2007:1.6) mengungkapkan bahwa dalam
proses pembelajaran sebaiknya peserta didik diberi kesempatan memanipulasi
benda atau alat peraga yang dibuat secara khusus dan dapat dieksplorasi oleh
peserta didik dalam memahami suatu konsep matematika. Melalui alat peraga
tersebut diharapkan peserta didik dapat memahami struktur pola dan keteraturan
yang terdapat pada benda tersebut. Struktur pola yang telah dipahami oleh peserta
didik melalui proses eksplorasi tersebut dapat melekat lebih lama dalam dirinya.

Berdasarkan uraian tersebut, teori perkembangan berpikir Bruner dapat
digunakan untuk penyusunan bahan pembelajaran materi matematika khususnya
pada konsep geometri di buku teks matematika SD kurikulum 2013. Hal inilah
yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian dengan judul “Analisis Materi

Geometri Berdasarkan Teori Bruner pada Buku Teks Matematika Kelas 4 SD”’.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah kesesuaian pembelajaran
materi geometri pada buku teks matematika kelas 4 SD dengan teori pembelajaran

Bruner?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk menelaah
kesesuaian pembelajaran materi geometri pada buku teks matematika kelas 4 SD

berdasarkan teori Pembelajaran Bruner.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut.

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan
pengembangan bekal di dunia pendidikan dalam menyiapkan perangkat
pembelajaran terutama tentang pengetahuan kualitas buku.

b.Bagi pemerintah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam
memperbaiki dan mengembangkan penilaian kualitas buku teks matematika
dalam kurikulum 2013.

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan untuk

mengembangkan penelitian lain yang sejenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab 2 ini diuraikan tentang: (1) Pembelajaran geometri di Sekolah
Dasar; (2) Teori belajar Bruner; (3) Buku teks; (4) Buku teks matematika
kurikulum 2013; (5) Penelitian terdahulu yang relevan; dan (6) Kerangka berpikir

penelitian.

2.1 Pembelajaran Geometri di Sekolah Dasar

Menurut Safrina (2014:10), geometri merupakan cabang matematika
yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, baik pada jenjang pendidikan
sekolah dasar (SD) hingga di perguruan tinggi. Geometri merupakan salah satu
sistem dalam matematika yang diawali oleh sebuah konsep pangkal, yakni titik
dan kemudian digunakan untuk membentuk garis dan menyusun sebuah bidang
(Prihandoko, 2006:174). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa geometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika
yang mempelajari tentang hubungan yang ada pada unsur titik, garis, bidang,
dan ruang.

Pembelajaran geometri sangat penting diajarkan di SD karena dianggap
sangat dekat dengan lingkungan peserta didik. Safrina (2014:10) berpendapat
bahwa geometri merupakan bagian matematika yang sangat dekat dengan
peserta didik, karena hampir semua objek visual yang ada disekitar peserta didik
merupakan objek geometri. Triharso (2013:50) menyatakan bahwa dalam
membangun konsep geometri pada anak dimulai dari mengidentifikasi bentuk-
bentuk, menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-gambar biasa seperti,
segi empat, lingkaran, dan segitiga. Pada buku teks matematika berbasis
kurikulum 2013 di SD, pembelajaran geometri ditekankan pada memanipulasi
objek-objek geometri dan melakukan pengukuran luas, keliling, dan volume.

Menurut Ruseffendi (dalam Rini, 2015:14) geometri diajarkan di sekolah
karena memiliki banyak manfaat, sebagai berikut.
a. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis dan kemamuan membuat

generalisasi secara benar. Geometri adalah suatu sistem aksiomatik, untuk
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dapat memahaminya harus mengetahui tentang unsur yang tidak
didefinisikan, unsur yang didefinisikan, aksioma, dalil dan mampu untuk
merumuskanya.

b. Untuk mengekalkan (mengawetkan) geometri itu sendiri agar tidak lenyap
dari peredaran ilmu pengetahuan.

c. Agar dapat memahami aritmatika, aljabar, kalkulus yang memakai konsep-
konsep geometri seabagai dasarnya. Contohnya dalam penggunaan aljabar
untuk menerangkan perkalian suku banyak menggunakan konsep luas bujur

sangkar.

2.2 Teori Belajar Bruner

Menurut Aisyah (2007:1.5), dasar pemikiran teori yang dikemukakan
oleh Bruner adalah memandang manusia sebagai pemeroses, pemikir dan
pencipta informasi. Dengan demikian seorang manusia dapat melakukan
kegiatan belajar dengan proses yang tersusun secara bertahap dan dalam situasi
yang nyata. Menurut Bruner (dalam Dahar, 2006:77) belajar melibatkan tiga
proses kognitif yang berlangsung hampir bersamaan.

Pelaksanaan pembelajaran bermakna diharapkan dapat membantu peserta
didik mewujudkan tujuan pendidikan matematika di sekolah. Sugiarti dan
Sunardi (2010:1) menyatakan salah satu indikator keberhasilan matematika di
sekolah adalah terbentuknya peserta didik yang sanggup menghadapi perubahan
keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak berdasarkan pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan
efisien. Pembelajaran dengan mengutamakan kebermaknaan tersebut juga
didukung oleh teori pembelajaran Ausubel Habok (2012:459) menyatakan
bahwa teori pembelajaran bermakna Ausubel digunakan sebagai dasar untuk
pengembangan beberapa teknik pembelajaran yang bermakna.

Menurut Slameto (dalam Jannah, 2015:11) dalam pembelajaran guru

perlu memperhatikan 4 hal berikut.
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. Mengusahakan agar setiap peserta didik berpartisipasi aktif, meningkatkan
minat belajarnya, kemudian guru memberi bimbingan untuk mencapai tujuan
tertentu.

. Menganalisis srtuktur materi yang akan diajarkan, dan juga perlu disajikan
secara sederhana sehingga mudah dimengerti oleh peserta didik.

. Menganalisis sequence (urutan), dalam mengajar guru hendaknya membimbing
peserta didik melalui urutan pernyataan-pernyataan dari suatu masalah,
sehingga peserta didik memperoleh pengertian dan dapat menerima apa yang
akan dipelajari.

. Memberi penguatan dan umpan balik (feed back), penguatan yang optimal
diperlukan pada saat peserta didik mengetahui bahwa ia menemukan
jawabannya, feed back yang positif juga harus diberikan guru kepada peserta
didik ketika peserta didik mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik dan
benar.

Menurut Bruner (dalam Aisyah, 2007:1.6-1.7), proses pembelajaran akan
menjadi lebih optimal untuk peserta didik jika melalui tiga model tahapan, yaitu
tahap enaktif, ikonik, dan simbolik.

a. Tahap Enaktif

Pada tahap enaktif, pembelajaran dilakukan secara langsung dimana peserta
didik terlibat dalam memanipulasi (mengotak-atik) objek. Pada tahap
pembelajaran ini peserta didik belajar suatu pengetahuan di mana pengetahuan
tersebut dipelajari secara aktif, dengan menggunakan benda-benda konkret atau
menggunakan situasi yang nyata, ini anak tidak melibatkan imajinasinya atau
kata-kata yang abstrak. peserta didik akan memahami sesuatu dari berbuat atau
melakukan sesuatu.

b. Tahap Ikonik

Pada tahap ikonik dilakukan pada pikiran internal peserta didik yang
disajikan dalam bentuk gambar-gambar atau grafik tanpa memanipulasi objek
secara langsung. Dalam tahap pembelajaran ini bahasa menjadi salah satu hal
yang penting sebagai media berpikir peserta didik.

c. Tahap Simbolis
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Dalam tahap ini peserta didik tidak lagi menggunakan benda-benda konkrit
dan gambar. Peserta didik pada tahap ini sudah dapat membayangkan suatu
konsep secara abstrak, dan mampu menggunakan notasi tanpa ketergantungan
terhadap objek nyata.

Selain mengemukakan teori belajar berdasarkan perkembangan kognitif
anak, Bruner (dalam Aisyah, 2007:1.9-1.11) juga mengemukakan teorema atau
dalil-dalil yang berkaitan dengan penyajian pembelajaran matematika. Teorema
atau dalil-dalil tersebut, antara lain: dalil konstruksi atau penyusunan, dalil
notasi , dalil kekontrasan dan dalil konektivitas atau pengaitan.

Dalil Konstruksi/Penyusunan berdasarkan teorema ini cara yang terbaik bagi
seorang peserta didik untuk mempelajari sesuatu atau prinsip dalam matematika
adalah dengan mengkonstruksi atau melakukan penyusunan sebagai sebuah
representasi (wujud) dari konsep atau prinsip tersebut.

Dalil Notasi berdasarkan teorema ini, representasi dari suatu materi matematika
akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik jika digunakan notasi yang sesuai
dengan perkembangan kognitif peserta didik.

Dalil Kekontrasan dan Variasi Teorema ini mengemukakan bahwa suatu konsep
matematika akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik apabila konsep itu
dikontraskan atau dibandingkan dengan konsep-konsep yang lain, sehingga
perbedaan dan hubungan (jika ada) antara konsep yang satu dengan konsep yang
lain menjadi jelas.

Dalil Konektivitas atau Pengaitan Di dalam teorema konektivitas disebutkan
bahwa setiap konsep, setiap prinsip, dan setiap ketrampilan dalam matematika
berhubungan dengan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan ketrampilan-
ketrampilan yang lain. Dengan memahami hubungan antara bagian yang satu
dengan bagian yang lain dari matematika, pemahaman peserta didik terhadap

struktur dan isi matematika menjadi lebih utuh.

Menurut Aisyah (2007:1.12), keempat dalil tersebut tidak diterapkan satu
persatu dalam pembelajaran, melainkan dapat diterapkan dua dalil atau lebih

secara bersamaan dalam proses pembelajaran suatu materi matematika tertentu.
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Hal tersebut bergantung pada karakteristik dari materi atau konsep matematika
yang dipelajari dan karakteristik dari peserta didik dalam kelas. Pembelajaran
dalam teori Bruner juga mengutamakan satu model instruksional kognitif yang
sangat berpengaruh yaitu model belajar penemuan. Belajar penemuan dilakukan
dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh peserta didik sendiri, sehingga
dapat memberikan hasil yang baik dalam pembelajaran (Dahar, 2006:79). Belajar
melalui penemuan berarti peserta didik berusaha menemukan sendiri untuk
mencari pemecahan masalah dari pengetahuan yang sudah diketahuinya dengan
tujuan menghasilkan pengetahuan baru yang bermakna dan bertahan lama dalam
diri peserta didik.

Bruner (dalam Dahar, 2006:79) menyatakan agar peserta didik hendaknya
belajar dengan partisipasi secara aktif menggunakan konsep dan prinsip-prinsip
agar mereka memperoleh pengalaman dan melakukan ekperimen-eksperimen
yang mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri. Pada usia
SD belajar penemuan disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif peserta
didiknya.

Penelitian ini menggunakan tahapan dan dalil pembelajaran dalam teori
Bruner untuk menganalisis materi geometri pada buku teks matematika kelas 4
SD. Tahap yang digunakan sebagai dasarnya adalah tahap enaktif, ikonik dan
simbolik. ~ Tahap-tahap tersebut digunakan untuk menganalisis dan
mengklasifikasi sajian materi yang ada pada buku teks matematika kelas 4 SD.
Selain tahap-tahap tersebut, pada penelitian ini akan digunakan keempat dalil
dalam teori Bruner sebagai penunjang dalam menganalisis sajian materi geometri,
dalil yang digunakan yaitu dalil konstruksi atau penyusunan, dalil notasi, dalil
pengontrasan, dan dalil konektivitas atau pengaitan.

Untuk memudahkan dalam menganalisis materi geometri pada buku teks
matematika, dibutuhkan pengembangan indikator berkaitan dengan 3 tahap

pembelajaran menurut Bruner sebagai Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Indikator Tahap Belajar Menurut Bruner

Tahap Enaktif

Tahap Ikonik

Tahap Simbolis

1) Kegiatan pembelajaran
berpusat pada peserta
didik dalam eksplorasi
objek nyata.

2) Menggunakan objek nyata
sebagai sumber
pembelajaran.

3) Objek pembelajaran dekat
dengan peserta didik.

1) Pembelajaran runtut
dimuali dari konsep yang
kongkret menuju konsep
abstrak.

5) Memuat kegiatan evaluasi
pembelajaran berkaitan
dengan objek kongkret.

1) Pembelajaran berpusat
pada aktivitas peserta
didik dalam
mengeksplorasi gambar
visual (gambar benda,
tabel, diagram, dan lain-
lain).

Memuat ilustrasi
gambar objek (objek
visual) dalam
menyajikan materi
Menggunakan objek
visual sebagai sumber
pembelajaran.

4) Gambar visual yang
disajikan dekat dengan
peserta didik.

5) Memuat evaluasi
pembelajaran
menggunakan gambar
visual.

1)

2)

3)

4)

5)

Pembelajaran
berpusat pada
aktivitas peserta didik
dalam mengeksplorasi
simbol-simbol
(verbal, simbol
matematika, dan
simbol abstrak lain).
Sumber pembelajaran
memuat simbolisasi.
Menuntut peserta
didik mengolah
simbol-simbol

Simbol yang disajikan
merupakan simbol
yang benar dan telah
disepakati dalam
bidangnya.

Memuat kegiatan
evaluasi pembelajaran
dan contoh soal
menggunakan sistem
simbol.

Sebagai penunjang analisis kesesuaian penyajian materi geomerti,

digunakan juga dalil penyajian pembelajaran matematika berdasarkan teori

Bruner. Indikator untuk 4 dalil penyajian pembelajaran matematika dalam teori

Bruner sebagai Tabel 2.2
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Tabel 2.2 Indikator Teori Bruner

11

Dalil Konstruksi Dalil Notasi Dalil Dalil Konektivitas
Kekontrasan /Pengaitan
atau Variasi
1) Mencantumkan 1) Menggunakan 1) Terdapat 1) Penataan materi
tujuan notasi dalam contoh dan telah runtut sesuai
pembelajaran penyajian materi. bukan contoh pengetahuan yang
secara rinci. 2) Notasi yang berkaitan akan dipelajari
2) Memberikan digunakan dapat dengan materi peserta didik
penjelasan secara menggambarkan yang 2) Membahas secara
rinci pada kegiatan konsep yang dipelajari. singkat materi
pembelajaran yang dipelajari. 2) Kegiatan sebelumnya
akan di lakukan 3) Terdapat pembelajaran berkaitan dengan
peserta didik. keterangan memuat materi yang akan
3) Peserta didik berkaitan makna identifikasi dipelajari peserta
membangun yang digunakan. contoh dan didik.
pengetahuannya 4) Penulisan notasi bukan contoh. 3) Konsep yang
secara mandiri telah benar dan 3) Terdapat dikaitkan

melalui kegiatan
eksplorasi.

4) Konsep bahasan
disajikan runtut
dari hal yang
kongkret menuju
hal yang lebih
abstrak.

telah disepakati
pada bidang
tertentu.

variasi contoh
dan bukan
contoh yang
di sajikan.

berhubungan erat
dengan materi yang
akan dipelajari
peserta didik.

2.3 Buku Teks

Menurut Muslich (2010:50), buku teks adalah buku yang dijadikan pegangan
peserta didik pada jenjang tertentu sebagai media pembelajaran (instruksional)
berkaitan dengan bidang studi tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, Buku teks
merupakan buku yang dibuat untuk bidang studi tertentu yang telah terstandar dan
disusun oleh para ahli dalam bidang tersebut untuk memenubhi tujuan intruksional
dengan dilengkapi sarana dan prasarana seperti latihan soal dan kegiatan
pembelajaran siswa, sehingga mudah dipahami oleh pemakainya untuk
menunjang pencapaian pembelajaran di sebuah lembaga pendidikan.

Buku teks banyak dijadikan sumber belajar utama di seluruh jenjang

pendidikan. Hal ini dikarenakan buku teks merupakan sumber belajar yang paling
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lengkap dan dianggap telah sesuai dengan kurikulum yang dipakai. Alasan lain

penggunaan buku teks dalam pembelajaran menurut Ansary & Babai (2002:2)

sebagai berikut.

a. Buku teks telah berisi kerangka kerja yang mengatur alokasi waktu kegiatan
dan program pembelajaran.

b. Peserta didik menganggap buku teks sebagai tujuan dari pembelajaran yang
dilakukan.

c. Buku teks dapat digunakan sebagai pedoman pembuatan silabus.

d. Buku teks menyediakan materi pembelajaran, contoh, dan tugas-tugas yang siap

pakai.

2.4 Buku Teks Matematika Kurikulum 2013

Penerapan pembelajaran dalam kurikulum 2013 di jenjang SD
menggunakan pendekatan tematik integratif. Hal tersebut merupakan upaya
pemerintah untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di SD agar sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman. Pendekatan pembelajaran tematik ini digunakan
untuk memberikan materi pembelajaran secara utuh kepada peserta didik sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pemilihan tema-tema yang
disajikan sesuai dengan perkembangan jaman dan sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Pendekatan tematik merupakan gabungan dari beberapa mata
pelajaran yang dikemas dalam satu tema atau topik sajian tertentu sehingga materi
yang akan dibahas lebih luas. Peserta didik juga dituntut lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

Buku teks matematika digunakan sebagai panduan aktivitas pembelajaran
untuk memudahkan peserta didik dalam menguasai kompetensi di bidang
matematika. Buku teks matematika juga berguna sebagai panduan melaksanakan
kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran (activities based learning), di mana
isinya dilengkapi disertai materi, soal latihan, dan contoh-contoh lembar kegiatan
agar peserta didik dapat mempelajari materi pembelajaran yang relevan dengan
kehidupan yang dialaminya melalui proses pembelajaran yang nyata. Buku teks

matematika berbasis kurikulum 2013 dirancang agar peserta didik dapat belajar
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aktif dalam mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan bereksplorasi. Pada
jenjang SD, buku teks matematika kurikulum 2013 dirancang untuk
menyesuaikan muatan materi matematika dengan tuntutan pembelajaran
kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik, dan berorientasi pada
pembelajaran yang dekat dengan peserta didik sebagai upaya untuk menghasilkan
pembelajaran yang bermakna.

Sebaik apapun kualitas buku teks matematika yang digunakan, tidak dapat
dipungkiri perlu dilakukannya revisi dan penyempurnaan agar dapat
meningkatkan kualitas buku tersebut, sehingga dapat efektif digunakan dalam
pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan adanya analisis pada buku teks yang
digunakan dalam pembelajaran kurikulum 2013 sebagai bahan untuk
mengevaluasi sajian materinya. Buku teks yang diambil sebagai bahan penelitian
adalah salah satu buku teks matematika SD kurikulum 2013 yang telah dinyatakan
layak oleh pemerintah untuk kelas IV dengan judul “Matematika untuk SD/MI
Kelas IV” dengan penulis Gunanto, yang diterbitkan oleh PT Gelora Aksara
Pratama.

Penelitian ini berfokus pada analisis materi geometri yang terdapat pada
buku teks matematika kurikulum 2013. Pada bab akan dianalisis menggunakan 3
tahap pembelajaran Bruner dan dalil atau teorema pembelajaran matematika
menurut teori Bruner. Analisis penyajian materi geometri dilakukan memakai tiga
tahap (Enaktif, Ikonik, dan Simbolis) yang digunakan untuk mengklasifikasikan
tahap apa sajakah yang termuat dalam setiap materi geometri dalam buku teks
matematika. Analisis menggunakan empat dalil atau teorema pembelajaran Bruner
digunakan untuk menelaah kesesuaian pembelajaran matematika dalam materi
geometri dalam buku teks. Dalil atau teorema yang dipakai dalam pembelajaran
disesuaikan dengan muatan materi geometri yang dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Bab 5 “Bangun segi banyak”

Dalam bangun segi banyak dalil atau teorema yang sebaiknya dipakai
untuk mengoptimalkan pembelajaran sebagai berikut.
1) Dalil kosntruksi, dilakukan dengan menyusun kegiatan pembelajaran materi

bangun segi banyak yang memperhatikan proses penyusunan pengetahuan pada
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diri peserta didik melalui pembelajaran konsep yang kongkret dahulu menuju
konsep yang lebih abstrak.

2) Dalil Notasi, dilakukan dengan menyajikan notasi atau simbol yang berkaitan
dengan materi bangun segi banyak, simbol yang disajikan kepada peserta didik
adalah yang telah disepakati di bidangnya.

3) Dalil kekontrasan, dilakukan dengan memberikan contoh dan bukan contoh
bangun yang merupakan bangun segi banyak dan bukan segi banyak.

4) Dalil konektivitas, dilakukan dengan menyajikan konsep yang berhubungan
dengan materi bangun segi banyak, konsep yang dikaitkan menjadi dasar

pemerolehan materi bangun segi banyak yang akan dipelajari.

2.5 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa
pembelajaran matematika dengan menerapkan teori belajar Bruner dapat
membantu perencanaan pembelajaran dan memberikan hasil belajar yang baik.

Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait

dengan penerapan teori Bruner dalam pembelajaran geometri di SD dan analisis

materi dalam buku peserta didik matematika.

a. Kurnia(2013),menyatakan bahwa penerapan teori Bruner dapat meningkatkan
persentase hasil belajar peserta didik. Persentase hasil belajar peserta didik
kelas IIT A SDN Ajung 03 Jember pada siklus I adalah 66,67%, meningkat
menjadi 91,67% pada siklus II, sehingga hasil tersebut memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) secara klasikal.

b. Irawati (2014), menyatakan bahwa kesesuaian materi geometri pada buku
sekolah elektronik ayo belajar matematika untuk SD/MI kelas IV berdasarkan
kriteria Bell termasuk dalam kategori sesuai. Pada Bab IV dari 23 pernyataan
tentang materi geometri hanya 6 pernyataan yang tidak sesuai dengan. Pada
Bab VIII, dari 23 pernyataan, ada 6 pernyataan yang kurang sesuai dengan
kriteria Bell. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa dalam buku

BSE yang hak ciptanya dibeli dan diterbitkan oleh pemerintah telah sesuai
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dengan kriteria Bell, namun masih terdapat beberapa konsep penyajian materi
geometri yang kurang tepat.

c. Melissa (2015), dalam penelitianya menyimpulkan bahwa buku peserta didik
matematika kurikulum 2013 terbitan pemerintah di kelas VIII terdapat
beberapa konsep yang tidak sesuai dengan kriteia Bell. Untuk bab Sistem
Koordinat termasuk kategori sesuai, bab Operasi Aljabar, bab Fungsi, dan bab
Teorema Phytagoras termasuk kategori cukup sesuai, bab Persamaan Garis
Lurus termasuk kategori cukup sesuai, dan bab Statistika termasuk dalam
kategori sesuai. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam buku peserta
didik matematika kurikulum 2013 masih dapat ditemukan konsep yang belum
benar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penerapan pembelajaran
matematika menggunakan teori Bruner dapat menjadi alternatif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan
oleh Kurnia (2013), Irawati (2014), dan peneliti lain banyak menganalisis
penyajian materi geometri dalam buku teks menggunakan teori Van Hiele dan
kriteria Bell. Penelitian Melissa (2015) menunjukan bahwa dalam buku teks
matematika kurikulum 2013 masih terdapat konsep yang belum benar, sehingga
dianggap perlu dilakukannya analisis terhadap muatan materi dari buku teks
matematika kurikulum 2013. Teori yang digunakan sebagai dasar untuk
menganalisis penyajian materi geometri dalam penelitian ini adalah teori

pembelajaran Bruner.

2.6 Kerangka Berpikir Penelitian

Implementasi kurikulum 2013 dilaksanakan secara cepat terhitung mulai
dari tahun pelajaran 2013/2014 di beberapa sekolah. Sekolah yang ditunjuk untuk
menerapkan kurikulum 2013 dipilih secara selektif oleh pemerintah. Beberapa
sekolah yang telah memenuhi persyaratan tersebut diwajibkan untuk menerapkan
kurikulum 2013 dalam setiap kegiatan pembelajaran. Penerapan kurikulum 2013
pada awalnya menimbulkan berbagai kontroversi karena dinilai terlalu terburu-

buru dan belum dipersiapkan secara matang baik dalam segi pelaksanaan di
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lapangan maupun dalam komponen kurikulumnya. Oleh karena itu, pemerintah
sejak tahun 2013 berupaya untuk memberikan pelatihan-pelatihan kepada guru
sebagai pelaksana pembelajaran untuk dapat menerapkan kurikulum 2013 secara
menyeluruh. Permendikbud secara berkala telah melakukan revisi untuk
memperbaiki kesalahan dan menyempurnakan komponen kurikulum 2013 yang
dikemas dalam bentuk buku guru, buku peserta didik, buku teks pegangan, dan
Permendikbud tentang standar proses pembelajaran kurikulum 2013 (Haidar,
Hasanah, & Hutama, 2017:14).

Buku teks sebagai sumber utama dalam pembelajaran matematika pada
kurikulum 2013 seharusnya memuat penyajian materi yang telah tepat dan sesuai
agar guru dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, sehingga peserta
didik memperoleh pengetahuan atau konsep yang benar. Konsep matematika yang
dituntut dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik membuat penyajian
materi matematika khususnya geometri dalam buku teks matematika kurang
mengutamakan kesesuaian tahap perkembangan berpikir anak dalam pemerolehan
suatu konsep geometri, sehingga kebermaknaan proses pembelajaran menjadi
kurang optimal.

Kurangnya kebermaknaan pembelajaran tentu berpengaruh terhadap
proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Salah satu cara
untuk mengetahui muatan materi geometri di buku teks matematika adalah dengan
menganalisis penyajian materi geometri dengan berpedoman berdasarkan tahapan
perkembangan kognitif pembelajaran matematika yang terdapat dalam teori
pembelajaran Bruner. Dengan demikian, hasil penelitian ini akan dapat digunakan
baik bagi guru sebagai pedoman dalam penyempurnaan metode pembelajaran,
bagi penerbit dan penulis sebagai acuan untuk merancang buku teks pegangan
kurikulum 2013, maupun bagi pemerintah sebagai pertimbangan dalam
melakukan revisi dan penliaian buku teks pada periode selanjutnya.

Analisis materi geometri berdasarkan teori Bruner pada buku teks
matematika kelas 4 SD kurikulum 2013 ini akan dilaksanakan dengan menyusun
instrumen pengumpul data berupa “instrumen analisis materi geometri

berdasarkan teori pembelajaran Bruner”,dan melakukan wvalidasi terhadap
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instrumen tersebut. Setelah instrumen pengumpulan data telah valid kemudian
dilakukan pengumpulan data. Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan

berdasarkan data yang telah diperoleh dari instrumen pengumpulan data.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis konten, yang menganalisis isi materi geometri pada buku teks
matematika kelas 4 SD.Prosedur penelitian deskriptif menghasilkan data berupa
deskripsi. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif berdasarkan
fakta-fakta ilmiah yang ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi
suatu hipotesis, kesimpulan, maupun teori (Sugiyono, 2014:3). Penelitian ini
menganalisis kesesuaian materi geometri dalam buku teks matematika kelas 4
SD kurikulum 2013 berdasarkan teori Bruner. Pendeskripsian dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara melakukan analisis tentang gambaran materi dan
penilaian secara menyeluruh terhadap sajian materi geometri yang ada di dalam

buku teks matematika.

3.2 Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan pengertian pada penelitian ini,
maka perlu adanya definisi operasional untuk menjelaskan beberapa istilah
sebagai berikut.

a. Buku teks matematika adalah buku teks matematika kelas 4 SD Kurikulum
2013 yang telah direkomendasikan oleh pemerintah dengan judul “Matematika
untuk SD/MI Kelas IV” dengan penulis Gunanto, yang diterbitkan oleh PT
Gelora Aksara Pratama, pada tahun 2016 dengan ISBN 9786022986997.

b. Materi geometri dalam buku teks matematika kelas 4 SD kurikulum 2013
terdapat dalam bab 5 materi bangun segi banyak.

c. Terdapat 3 tahap pembelajaran teori Bruner yang digunakan sebagai dasar
untuk menganalisis buku teks matematika SD kurikulum 2013 yaitu, tahap
enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik. Tiga tahap pembelajaran tersebut
digunakan untuk mengklasifikasi penyajian materi geometri dalam buku teks

matematika. Selain tiga tahap pembelajaran tersebut, penelitian ini

18
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menggunakan dalil atau teorema dalam penyajian pembelajaran matematika
menurut Bruner sebagai penunjang dalam menganalisis kesesuaian penyajian
materi geometri dalam buku teks matematika kurikulum 2013 di kelas 4 SD

ditinjau berdasarkan teori Bruner.

3.3 Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah penyajian materi geometri dalam buku
teks. Buku teks yang dimaksud adalah buku teks matematika kelas 4 SD
kurikulum 2013. Buku teks matematika dianalisis berdasarkan tahap
pembelajaran dan dalil teorema pembelajaran matematika pada teori Bruner

yang berkaitan dengan materi geometri dalam buku teks matematika.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur atau langkah yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut.

a. Menyiapkan buku teks matematika yang akan dianalisis. Buku teks
matematika yang dipilih dalam penelitian ini adalah buku teks matematika
kelas 4 SD kurikulum 2013 yang telah direkomendasi oleh pemerintah untuk
kelas I'V.

b. Studi pustaka dilakukan dengan pedoman tahap pembelajaran teori Bruner
dan dalil-dalil pembelajaran matematika menurut teori Bruner. Studi pustaka
ini dilakukakan untuk menganalisis informasi sajian materi geometri pada
buku teks matematika kelas 4 SD kurikulum 2013 berdasarkan teori Bruner
secara tertulis untuk memudahkan penelitian.

c. Menyusun instrumen pengumpulan data berdasarkan indikator-indikator yang
ada pada Teori Bruner, karena dalam penelitian ini teori Bruner yang
digunakan adalah 3 tahap pembelajaran beserta dalil pembelajaran
matematika, maka instrumen analisis buku berdasarkan kriteria Bruner hanya
memuat indikator tentang 3 tahap pembelajaran dan 4 dalil pembelajaran
matematika. Melakukan validasi instrumen dengan cara memberikan lembar
validasi instrumen analisis kesesuaian buku kepada dua orang dosen

Pendidikan Matematika.
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d. Menganalisis data yang diperoleh dari lembar hasil validasi, jika memenuhi
kriteria valid maka dilanjutkan ke tahap selanjutnya (pengumpulan data), jika
belum dinyatakan valid, maka dilakukan perbaikan instrumen kembali.

e. Mengumpulkan data dilakukan dengan cara memeriksa kesesuaian penyajian
materi geometri yang terdapat dalam buku teks matematika kelas 4 SD
kurikulum 2013 berdasarkan teori Bruner.

f. Menganalisis data yang telah diperoleh.

g. Membuat kesimpulan dari analisis data yang didapat untuk mengetahui
kesesuaian materi pada buku teks matematika kelas 4 SD kurikulum 2013
berdasarkan teori Bruner.

Prosedur penelitian dapat disajikan dalam Gambar 3.1 berikut.
@ buku teks yang akan@

Studi pustaka teori pembelajaran Bruner

Menyusun instrumen analisis materi geometri
berdasarkan teori pembelajaran Bruner

}

[ — — NG > Validasi Instrumen

]
Memperbaiki \l/

instrumen analisis Tidak @ Keterangan:
buku berdasarkan | € "7~ I:I )
: Langkah Kegiatan

teori pembelajaran

Ya ] ) ..
Bruner : Hasil analisis

Mengumpulkan data —> : Alur kegiatan

——> : Alur kegiatan
jika dibutuhkan

Analisis data

!



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

3.5 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data, yaitu metode
dokumentasi, metode angket, dan daftar cek (checklist).
3.5.1 Metode Dokumentasi
Arikunto (2006:231-232) menyatakan bahwa metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
Peneliti dapat menggunakan kalimat sendiri dalam mencatat hal-hal yang
bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel penelitian. Studi
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh informasi langsung dari tempat atau
objek penelitian yaitu foto, buku, film dokumenter dan data yang lain yang
relevan (Akdon, 2008:131). Data yang diperoleh dari metode dokumentasi
adalah materi geometri dalam buku teks matematika kelas 4 SD berdasarkan
teori pembelajaran Bruner.
3.5.2 Metode Angket
Angket merupakan pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
mendapatkan informasi dari responden berkaitan dengan laporan pribadinya,
atau hal lain yang diketahui (Arikunto, 2006:151). Metode angket digunakan
dalam proses validasi instrumen lembar analisis kesesuaian materi geometri
dalam buku teks matematika berdasarkan teori Bruner yang akan diberikan
kepada validator. Data yang telah diperoleh dari metode angket kemudian
dianalisis untuk menentukan valid atau tidaknya instrumen analisis materi
geometri berdasarkan teori Bruner sebelum instrumen tersebut digunakan untuk

menganalisis sumber data (buku teks matematika).

3.6 Instrumen Penelitian

Penilaian dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen yang sesuai
dengan metode pengumpulan data yang dipakai, yaitu (1) lembar analisis
kesesuaian materi geometri berdasarkan teori pembelajaran Bruner; dan (2)
lembar validasi instrumen analisis kesesuaian materi geometri.

3.6.1 Lembar Analisis Kesesuaian Materi Geometri Berdasarkan Teori Bruner
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Lembar analisis kesesuaian materi geometri berdasarkan teori
pembelajaran Bruner merupakan instrumen berupa tabel yang berisi indikator
kriteria penilaian. Indikator yang digunakan adalah pertanyaan berdasarkan
tahap pembelajaran dan dalil atau teorema pembelajaran pada teori Bruner.
Lembar analisis tersebut terbagi atas 2 bagian. Bagian pertama adalah indikator
berkaitan dengan tiga tahap pembelajaran dalam teori Bruner dan yang kedua
adalah indikator untuk dalil atau teorema pembelajaran matematika menurut
Bruner. Indikator berkaitan tiga tahap pembelajaran Bruner digunakan untuk
mengklasifikasikan materi geometri dalam buku teks, sedangkan indikator yang
berkaitan dengan teorema atau dalil pembelajaran matematika digunakan untuk
mengetahui kesesuaian materi geometri dalam buku teks matematika kelas 4 SD
Kurikulum 2013 berdasarkan teori Bruner. Indikator pertanyaan ini disesuaikan
dengan materi geometri yang ada pada buku teks matematika kelas 4 SD
kurikulum 2013. Pada setiap indikator dalam tabel terdapat kolom “ya” dan
“tidak”, kolom penjelasan, dan komentar.

3.6.2 Lembar Validasi Instrumen Analisis Kesesuaian Materi Geometri

Lembar validasi instrumen analisis kesesuaian materi geometri berisi
indikator penilaian terhadap instrumen analisis kesesuaian materi geometri
berdasarkan teori Bruner. Indikator tersebut berupa pertanyaan tentang
kelayakan instrumen dan indikator pertanyaan dalam menganalisis buku teks
matematika kelas 4 SD Kurikulum 2013 jika didasarkan kepada tujuan analisis
tersebut yaitu untuk menunjukkan kesesuaian materi geometri pada buku teks
matematika kelas 4 SD berdasarkan teori pembelajaran Bruner. Pada lembar
validasi ini terdapat kolom skala penilaian. Skala penilaian yang dipakai adalah
skala likert. Menurut Masyhud (2016:274-275), skala likert banyak digunakan
untuk mengukur sikap, opini, dan persepsi seseorang atau sekelomppok orang
terhadap suatu fenomena sosial, termasuk pendidikan. Skala likert memiliki
gradasi jawaban dari sangat positif (5) sampai sangat negatif (1). Lembar
analisis kesesuaian buku dapat digunakan dalam menganalisis buku teks
matematika kelas 4 SD kurikuklum 2013 apabila telah dinyatakan valid dan

dapat digunakan dalam penelitian.
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara mengolah data yang telah dikumpulkan,
sehingga dapat diperoleh kesimpulan dalam kegiatan penelitian. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content
analysis). Metode analisis isi digunakan untuk menganalisis isi materi geometri
dalam buku teks matematika. Setelah proses pengumpulan data selesai, data yang
diperoleh kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui hasil penelitian yang
telah dilakukan. Data-data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Data hasil validasi instrumen analisis kesesuaian materi geometri.
b. Data hasil analisis kesesuaian materi geometri berdasarkan teori Bruner yang

didapatkan dari metode dokumentasi.
Teknik analisis untuk masing-masing data sebagai berikut.
1) Data hasil validasi instrumen analisis kesesuaian materi geometri.

Proses validasi dilakukan dengan pemberian penilaian pada instrumen
analisis kesesuaian materi geometri berdasarkan teori Bruner yang dilakukan
oleh validator. Berdasarkan penilaian yang telah diberikan selanjutnya
ditentukan nilai rata-rata total untuk semua indikator instrumen (V). Nilai
(V) yang telah diperoleh digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan
instrumen. Kegiatan penentuan (V,) tersebut merupakan modifikasi dari
Hobri (2010:52-53) dengan mengikuti langkah sebagai berikut:

a) Menentukan nilai rerata hasil validasi dari semua validator untuk setiap
indikator (Ii):
?:1 Vji
- v

Keterangan:
Vii= data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
v = banyaknya valid

b) Menentukan nilai rata-rata total untuk semua indikator (Va):


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

n .
i=1 11

Keterangan:
V,= Nilai rata-rata total untuk semua indikator
[; = rerata nilai untuk indikator ke- i
N = banyaknya indikator

Nilai rata-rata total untuk semua indikator (V) yang telah diperoleh
selanjutnya digolongkan ke dalam kategori berdasarkan Tabel 3.1 menurut
Hobri (2010: 52-53), untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen analisis
kesesuaian materi geometri.

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V, Kategori Valid
4<V,<5 Sangat valid
3<V.<4 Valid
2<V,<3 Cukup valid
1<V%.512 Tidak valid

Berikut ini adalah deskripsi kegiatan yang harus dilakukan
berdasarkan hasil skor validasi yang telah diperoleh, sebagai berikut.

a) Untuk kategori sangat valid atau valid, instrumen tidak perlu direvisi, dan
tidak perlu dilakukan proses validasi kembali.

b) Untuk kategori cukup valid, instrumen perlu dilakukan revisi berdasarkan
perbaikan dan saran dari para validator dan tidak perlu dilakukan proses
validasi kembali pada instrumen.

c¢) Kategori kurang valid atau tidak valid, perlu dilakukan revisi pada instrumen
berdasarkan saran atau koreksi dari para validator dan perlu dilakukan
validasi kembali.

2) Data hasil analisis kesesuaian materi geometri dengan

Data dalam penelitian ini diperoleh dari analisis kesesuaian buku teks
matematika kelas 4 SD kurikulum 2013 berdasarkan teori pembelajaran
Bruner dengan fokus materi geometri. Data kesesuaian penyajian materi

geometri dalam buku teks matematika kelas 4 SD kurikulum 2013
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berdasarkan teori pembelajaran Bruner yang telah diperoleh dari indikator 3
tahap pembelajaran Bruner dan indikator yang berkaitan dengan teorema atau

dalil pembelajaran matematika akan diolah menggunakan persamaan:
p= qix 100%

Keterangan:

p = Persentase kesesuaian materi

q = Banyak pertanyaan teorema/dalil yang sesuai

q.= Banyak pertanyaan teorema/dalil

Hasil persentase kesesuaian buku (p) yang diperoleh dari lembar

analisis bagian pertama berkaitan tiga tahap pembelajaran menurut teori Bruner
akan digunakan sebagai pedoman untuk mengklasifikasikan tahap apa sajakah
yang dipakai dalam penyajian materi geometri pada buku teks matematika.
Perhitungan nilai persentase kesesuaian buku (p) yang dilakukan pada
instrumen analisis bagian kedua yaitu bagian indikator untuk dalil atau teorema
pembelajaran matematika menurut Bruner digunakan untuk menentukan
tingkat kesesuaian buku teks matematika kelas 4 SD kurikulum 2013.
Persentase tersebut selanjutnya dimasukan dalam kategori dengan predikat
sesuai dengan hasil presentase kesesuaian buku (p) berdasarkan Tabel 3.2.
Klasifikasi kategori dari hasil persentase kesesuaian buku merupakan

modifikasi dari Arikunto (2003:57) yang dijabarkan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kategori Persentase Kesesuaian Materi

Presentase Hasil Kesesuaian Kategori Kesesuaian
80% <p<100% Sangat Baik
60% <p < 80% Baik
40% <p < 60% Cukup
20% <p <40% Kurang

0% < P <20% Sangat Kurang
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dapat
diambil kesimpulan bahwa kesesuaian materi geometri pada buku teks
matematika kelas IV berdasarkan dalil penyajian pembelajaran matematika
menurut Bruner, untuk bab bangun segi banyak memiliki persentase kesesuaian
sebesar 56% yang berarti termasuk dalam kategori cukup sesuai, untuk Persentase
untuk materi geometri secara keseluruhan dalam buku teks adalah sebesar 60%,
sehingga dapat dikatakan kesesuaian materi geometri pada buku teks matematika
termasuk dalam kategori baik atau sesuai.

Hasil analisis untuk tahap pembelajaran Bruner menyatakan bahwa bab
bangun segi banyak menerapkan tahap enaktif sebesar 60%, tahap ikonik
diterapkan sebesar 60%, dan tahap simbolik diterapkan sebesar 40%. Penerapan
tiga tahap pembelajaran dalam materi tergantung pada muatan materi yang

disajikan dan usia atau tahap perkembangan kognitif siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian mengenai analisis kesesuaian materi geometri pada
buku teks matematika kelas IV SD berdsarkan teori pembelajaran Bruner, maka
didapatkan saran sebagai berikut.

a. Ketidaksesuaian dari buku teks matematika berdasarkan hasil analisis dapat
dijadikan bahan perbaikan untuk pemerintah dalam menilai buku teks yang
layak untuk digunakan di SD dan untuk penerbit maupun penulis dalam
merancang buku teks matematika.

b.Hasil dari analisis buku teks matematika dapat digunakan sebagai sebuah
pertimbangan bagi guru maupun calon guru dalam memilih buku teks

matematika yang akan digunakan.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN
Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah
Analisis Bagaimana Kesesuaianmateri | Tiga tahap sesuai teori | Buku teks 1. Jenis Penelitian:
Materi kesesuaian geometri Bruner dan empat dalil | matematikakelas Deskriptif
Geometri materi berdasarkan teori | penyajian pembelajaran | 4 SD yang telah | 2. Metode pengumpulan data:
Berdasarkan geometri pada | Bruner matematika yang dinilai layak e Dokumentasi
Teori Bruner | buku teks berhubungan dengan oleh kementrian e Angket
Pada Buku matematika materi geometri pada pendidikan dan e Analisis isi
Teks kelas 4 buku teks matematika kebudayaan. (Contentanalysis)
Matematika SDberdasarkan kelas 4 SD. 3. Metode analisis data:
kelas 4SD teori Bruner a. Validasi instrumen
Model Tahap Bruner: penelitian (angket)
1. Tahap Enaktif: menggunakan validasi ahli.
p .enge‘Fah.uan b. Data Hasil Validasi
dipelajari Instrumen Analisis

menggunakan benda
konkret, dengan
situasi yang nyata.
2. Tahap Ikonik:
Pengetahuan
dipelajari melalui
media visual
(gambar, grafik, dan

Kesesuaian Buku.

1) Menentukan rata-rata nilai
hasil validasi untuk setiap
indikator (/i) dengan
persamaan:

Ii = Zj=r Vit
v
Dengan:
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Judul

Rumusan
Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

lain-lain)

3. Tahap Simbolik: Pada
pembelajaran melalui
simbol atau lambang
objek tertentu.

V= data nilai dari validator
ke-j terhadap indikator
ke-i.

v = banyaknya validator

2) Menentukan nilai rerata
total untuk semua

indikator.
n .
Va = Ziza I1
n
Keterangan:

V,= Nilai rata-rata total untuk
semua indikator
I= rerata nilai untuk indikator|
ke- 1
N = banyaknya indikator
3) Analisis kesesuaian buku:
Menentukan rata-rata
angket hasil pengamatan
kesesuaian buku
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Lampiran B. Lembar Validasi Instrumen
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANALISIS KESESUAIAN
PENYAJIAN MATERI GEOMETRI BERDASARKAN TEORI BRUNER

Petunjuk Validasi Instrumen Analisis Kesesuaian Buku

1. Objek penilaian adalah lembar analisis kesesuaian penyajian materi geometri

berdasarkan teori Bruner.

2. Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda cheklist (V) pada

tabel yang tersedia.

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1) Skor 1 : berarti tidak valid
2) Skor 2 : berarti kurang valid
3) Skor 3 : berarti cukup valid
4) Skor 4 : berarti valid

5) Skor 5 : berarti sangat valid

Lembar validasi untuk instrumen analisis kesesuaian buku yang berhubungan

dengan materi matematika

. Skor Penilaian Keterangan

No Indikator 1121345
Kejelasan petunjuk pengisian instrumen

1. | analisis kesesuaian penyajian materi
geometri berdasarkan teori Bruner.
Instrumen pertanyaan menggunakan

2. | bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Kejelasan tujuan pertanyaan pengisian

3. | instrumen analisis kesesuaian penyajian
materi geometri berdasarkan teori Bruner.
Kesesuaian butir pertanyaan dengan 3

4. | tahap teori bruner dan dalil penyajian
pembelajaran matematika.

5 Kesesuaian butir pertanyaan dengan materi

" | geometri
6. | Urutan pernyataan tidak bias
7 Instrumen memiliki tampilan (tabel) yang

jelas
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Komentar/saran lain yang ingin Bapak/Ibu berikan berkaitan dengan instrumen

penilaian ini adalah:

Validator,
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Lampiran C. Hasil Validasi Instrumen

HASIL VALIDASI OLEH VALIDATOR

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANALISIS KESESUAIAN MATERI
(;EOMETR' BERI)/\S/\“I\'AN TEORI BRUNER

Petunjuk Validasi Instrumen Analisis Kesesunian Buku
1. Objek penilaian adalah lembar analisis | ian materi iri berdagarkan teori
o H

Bruner.
Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda cheklist () pada tabel yang
tersedia,

(5

3.. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

L

1) Skor 1 : berarti tidak valid
2) Skor 2 : berarti kurang valid
3) Skor3: berarti cukup valid
4) Skor 4 : berarti valid
5) Skor 5 : berarti sangat valid
embar validasi untuk instrumen analisis kesesuaian buku yang berhubungan dengan materi

matematika

Skor Penilaian Keterang;t‘lw

Indikator W S REIGRK
1121345

-
-

Kejelasan petunjuk pengisian instrumen
analisis kesesuaian materi geometri
berdasarkan teori Bruner.

—

!

2. | bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

Instrumen pertanyaan menggunakan
Indonesia yang baik dan benar.

geometri berdasarkan teori Bruner.

Kejelasan tujuan pertanyaan pengisian ]
3. | instrumen analisis kesesuaian materi

tahap teori bruner dan dalil pembelajaran
matematika,

Kesesuaian butir pertanyaan dengan 3

Kesesuaian butir pertanyaan dengan maten
geometn
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LEMBAR VALIDASEINSTRUMEN ANALINIS KESESUAIAN MATERI
GEOMETRI BERDASARKAN TEORI BRUNER

Petunjuk Validusi Instramen Analisiy Kesesunian Buku
“ L Objek ponifatan adalah lembar anulivis kesesuatan matori geometri berdasarkat tworl

Bruner.
2 Cara memberikan penilaian adalih dengan memberi tanda cheklist (V) puda tabel yANE

tersodia, -
3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut,
1) "Skor 1 berarti tidak valid
2) Skor 2 : berarti kurang valid
3) Skor3 : berarti cukup valid
4) Skor 4 : berarti valid

5) Skor 5§ : berarti sangat valid
Lembar validasi untuk instrumen analisis kesesuaian buku yang berhubungan dengan materi

matematika
5 : ST Skor Penilaian | Keterangan
No Indikator SRR o I A
1 1°2: | 3 a8
Kejelasan petunjuk pengisian instrumen | T
1. | analisis kesesuaian materi geometri v
berdasarkan teori Bruner.

Instrumen pertanyaan menggunakan
2. | bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

" [ Kejelasan tujuan pertanyaan pengisian
instrumen analisis kesesuaian materi v
geometri berdasarkan teori Bruner. :

Kesesuaian butir pertanyaan dengan 3
tahap teori bruner dan dalil pembelajaran | ' v

matematika.
Kosesuaian butir pertanyaan dengan materi | S

geometri
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Lampiran D. Analisis Data Validasi

Analisis Data Hasil Validasi Instrumen

Validator | /; Va
No Indikator
1 2
Kejelasan petunjuk pengisian instrumen
1. | analisis kesesuaian penyajian materi S S S
geometri berdasarkan teori Bruner.
Instrumen pertanyaan menggunakan
2. | bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 4 S |45
Indonesia yang baik dan benar.
Kejelasan tujuan pertanyaan pengisian
3. | instrumen analisis kesesuaian penyajian S S S
materi geometri berdasarkan teori Bruner. 4,9
Kesesuaian butir pertanyaan dengan 3
4. tahap teori bruner dan dalil penyajian S 5 5
pembelajaran matematika.
5 Kesesyaian but%r pertanyaan dengan 5 5 5
materi geometri
6. | Urutan pernyataan tidak bias S S S
7. 1nstrumen memiliki tampilan (tabel) yang | 5 5 5
jelas
Keterangan :
/; = Rerata nilai hasil validasi dari semua validator untuk indikator ke-i
V, = Nilai rata-rata total untuk semua indikator
: Yj=1VJi
Rumus mencari /; = %

e Nilai rerata untuk indikator 1

_ 545

l;
2

e Nilai rerata untuk indikator 2

4+5
==
2
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9
2

=45

e Nilai rerata untuk indikator 3

_ 545

l;
2

=5
e Nilai rerata untuk indikator 4

5+5

ll'=
2

e Nilai rerata untuk indikator 5

5+5

ll'=
2

e Nilai rerata untuk indikator 6

5+5

ll'=
2

e Nilai rerata untuk indikator 7

5+5

ll'=
2

=5
Selanjutnya nilai /; tersebut akan digunakan untuk menghitung rata-rata total untuk

semua indikator (), sebagai berikut.
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Va =tk
n
5+44,5+5+5+5+5+5
Va =
7
34.5
Va =—
7
Va =49

Berdasarkan hasil perhitungan nilai ¥, tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa tingkat kevalidan instrumen termasuk kategori sangat valid dengan nilai
4,9 sehingga instrumen dapat digunakan tanpa dilakukan revisi dan validasi

kembali.
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Lampiran E. Hasil Analisis Buku Teks Matematika

59

LEMBAR ANALISIS KESESUAIAN MATERI GEOMETRI BERDASARKAN TEORI BRUNER

Petunjuk Pengisian:

Pengisian dilakukan dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom “ya” atau “tidak” berdasarkan hasil pengamatan dan

memberikan penjelasan gambaran buku teks dalam kolom komentar.

Pengamatan kesesuaian materi geometri berdasarkan 3 tahap pembelajaran Bruner dilakukan pada setiap bab dengan

instrumen yang sama.

Pengamatan kesesuaian materi geometri berdasarkan teorema atau dalil penyajian pembelajaran Bruner terhadap materi

geometri dilakukan untuk setiap bab.

Lembar analisis 3 tahap pembelajaran dalam teori Bruner “Bangun Segi Banyak”
Sub Bab “Pengertian Bangun Segi Banyak”

NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak
Tahap Enaktif
1. | Apakah kegiatan pembelajaran Kegiatan berpusat pada peserta didik
berpusat pada peserta didik (Student | apabila dalam kegiatan pembelajaran
Center Learning)? menuntut peserta didik aktif mencari dan v

menemukan sendiri konsep geometri
berbasis objek kongkret.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

60

NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak
2. | Apakah media dan sumber belajar Objek nyata digunakan sebagai sumber
menggunakan objek kongkret belajar pada kegiatan pembelajaran v
(langsung)? peserta didik dalam buku teks.
3. | Apakah materi menggunakan objek- | Objek nyata disajikan dan dijelaskan Objek nyata yang dimuat
objek nyata (langsung)? dalam buku teks sebagai suatu materi bukan sebagai materi
geometri. N namun digunakan
sebagai media
pembelajaran dalam
kegiatan awal.
4. | Apakah materi dimulai dari konsep Alur kegiatan pembelajaran peserta didik Alur pembelajaran yang
objek kongkret menuju konsep yang | berupa eksplorasi benda kongkret, disajikan adalah
lebih rumit? memanipulasi objek, dan berpikir V mengamati objek dan
(menyimpulkan) mengidentifikasi jenis-
jenis bangun segi banyak
5. | Apakah contoh soal memuat Latihan soal peserta didik pada buku teks
pertanyaan tentang objek kongkret? memuat pertanyaan eksplorasi v
menggunakan objek kongkret.
Tahap Ikonik
1. | Apakah buku memuat ilustrasi Penyajian materi geometri dalam buku
gambar visual teks memuat ilustrasi gambar visual, N
seperti: diagram, tabel, gambar sketsa dan
lain-lain.
2. | Apakah memuat gambar yang Dalam materi geometri pada buku teks Hanya terdapat gambar
merupakan visualisasi dari objek memuat gambar yang merupakan N visual dan bukan
nyata? visualisasi dari suatu benda nyata. merupakan visualisasi
dari objek nyata.
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NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak
3. | Apakah gambar yang disajikan dekat | Gambar dikatakan dekat dengan peserta
dengan lingkungan peserta didik? didik apabila gambar objek tersebut V
berasal dari lingkungan peserta didik.
4. | Apakah sumber belajar menggunakan | Media dan sumber belajar yang
objek visual? digunakan pada materi geometri di buku N
teks menggunakan gambar visual.
5. | Apakah contoh soal memuat Latihan soal peserta didik pada buku teks
pertanyaan dengan model objek memuat pertanyaan eksplorasi
visual? menggunakan model objek visual. v
Tahap Simbolik
1. | Apakah media dan sumber belajar Simbolisasi (verbal, simbol matematika, Penyajian materi
melibatkan simbolisasi? dan simbol abstrak lain) digunakan untuk memuat simbol
memberikan keterangan pada media dan N matematika untuk
sumber belajar yang digunakan. memberikan keterangan
pada gambar bangun
segi banyak
2. | Apakah penyajian materi penyajian materi utama pada buku teks
menggunakan lambang atau simbol menggunakan lambang, dan simbol v
abstrak? abstrak lain.
3. | Apakah kegiatan pembelajaran materi | Kegiatan pembelajaran materi geometri
geometri menuntut peserta didik menuntut peserta didik mengamati dan N
mengamati simbol-simbol? memahami arti simbol verbal, simbol
matematika, dan simbol abstrak lain.
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NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak
4. | Apakah materi geometri Alur materi berupa memahami simbol,
mengharuskan peserta didik memanipulasi simbol, dan berfikir N
mengeksplorasi berbagai sistem (pemecahan masalah).
simbol?
5. | Apakah simbol yang digunakan benar | Simbol yang dipakai merupakan simbol Simbol yang dipakai
dan telah disepakati? sederhana dan telah disepakati bersama untuk sudut kurang
dalam bidangnya. N tepat, karena tidak
memakai sistem
penamaan sudut
menggunakan huruf.
Sub Bab “Jenis-jenis Bangun Segi Banyak”
NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak
Tahap Enaktif
1. | Apakah kegiatan Pembelajaran Kegiatan berpusat pada peserta didik Terdapat kegiatan rubrik
Berpusat pada peserta didik (Student | apabila dalam kegiatan pembelajaran penugasan yang memuat
Center Learning)? menuntut peserta didik aktif mencari dan v kegiatan dengan objek
menemukan sendiri konsep geometri kongkret.
berbasis objek kongkret.
2. | Apakah materi menggunakan objek- | Objek nyata disajikan dan dijelaskan Objek nyata disajikan
objek nyata (langsung)? dalam buku teks sebagai suatu materi V sebagai penugasan
geometri. setelah menerima materi.
3. | Apakah media dan sumber belajar Objek nyata digunakan sebagai sumber N
menggunakan objek kongkret belajar pada kegiatan pembelajaran
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NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak
(langsung)? peserta didik dalam buku teks.

4. | Apakah materi dimulai dari konsep Alur pembelajaran peserta didik berupa Objek kongkret tidak
objek kongkret menuju konsep yang | eksplorasi benda kongkret, memanipulasi v dimuat dalam penyajian
lebih rumit? objek, dan berpikir (menyimpulkan)? materi utama

5. | Apakah contoh soal memuat Latihan soal peserta didik pada buku teks
pertanyaan tentang objek kongkret? memuat pertanyaan eksplorasi V

menggunakan objek konkrit.
Tahap Ikonik

1. | Apakah buku memuat ilustrasi Materi geometri dalam buku teks memuat
gambar visual? ilustrasi gambar visual, seperti: diagram, \

tabel, gambar sketsa dan lain-lain..

2. | Apakah memuat gambar yang Dalam materi geometri pada buku teks Terdapat gambar
merupakan visualisasi dari objek memuat gambar yang merupakan visualisasi dari benda
nyata? visualisasi dari suatu benda nyata. v nyata yang digunakan

sebagai ilustrasi pada
penyajian materi

3. | Apakah sumber belajar menggunakan | Media dan sumber belajar yang
objek visual? digunakan pada materi geometri di buku v

teks menggunakan gambar visual.

4. | Apakah gambar yang disajikan dekat | Gambar dikatakan dekat dengan peserta

dengan lingkungan peserta didik? didik apabila gambar objek tersebut
berasal dari lingkungan peserta didik.
\

5. | Apakah contoh soal memuat Latihan soal peserta didik pada buku teks N
pertanyaan dengan model objek memuat pertanyaan eksplorasi
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NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak
visual? menggunakan model objek visual.
Tahap Simbolik

1. | Apakah media dan sumber belajar Simbolisasi (verbal, simbol matematika,
melibatkan simbolisasi? dan simbol abstrak lain) digunakan untuk N

memberikan keterangan pada media dan
sumber belajar yang digunakan.

2. | Apakah materi menggunakan Materi utama pada buku teks
lambang atau simbol abstrak? menggunakan lambang, dan simbol v

abstrak lain.

3. | Apakah kegiatan pembelajaran materi | Kegiatan pembelajaran materi geometri Tidak memuat kegiatan
geometri menuntut peserta didik menuntut peserta didik mengamati dan N berbasis simbol
mengamati simbol-simbol? memahami arti simbol verbal, simbol

matematika, dan simbol abstrak lain.

4. | Apakah materi geometri Alur materi berupa memahami simbol, Materi didominasi
mengharuskan peserta didik memanipulasi simbol, dan berfikir dengan gambar visual,
mengeksplorasi berbagai sistem (pemecahan masalah). dan notasi atau
simbol? V simbolisasi hanya

digunakan untuk
memberikan keterangan
unsur bangun.

5. | Apakah memuat contoh soal Latihan soal peserta didik pada buku teks
berkaitan dengan simbol? memuat pertanyaan eksplorasi berkaitan V

dengan simbol di dalam butir soalnya.
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Keterangan

Persentase Tahap teori Bruner =

Y Penilaian "Ya"

Banyak pertanyaan per tahap teori Bruner

b. Teorema/ dalil pengajaran matematika materi “Bangun Segi Banyak”.
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NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak
Dalil Konstruksi / Penyusunan (Contruction Theorem)

1. | Apakah buku teks memuat tujuan Tujuan pembelajaran sebaiknya
pembelajaran bangun segi banyak? disampaikan dengan jelas sebelum N

penyajian materi inti bangun segi
banyak.

2. | Apakah materi berisi penjelasan Kegiatan peserta didik mengenal
secara rinci setiap kegiatan mengenal | bangun segi banyak dijelaskan
bangun segi banyak? dengan rinci (apa saja yang harus \

dilakukan) pada penyajian materi
segi banyak.

3. | Apakah materi bangun segi banyak Awal materi segi banyak Materi bangun segi banyak
dari konsep yang kongkret menuju seharusnya eksploras objek, telah sesuai mulai dari konsep
konsep yang abstrak? menentukan unsur segi banyak, \ kongkret menuju konsep

sampai dengan memahami jenis- abstrak.
jenis segi banyak.
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NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak

4. | Apakah kegiatan pembelajaran Kegiatan pembelajaran peserta Konsep bangun segi banyak
peserta didik tentang segi banyak didik materi segi banyak dimulai diawali dengan menuliskan
berurutan dari konsep kongkret dari kegiatan mengamati, pengertian terlebih dahulu
menuju konsep abstrak? mengeksplorasi, dan setelah itu contoh bangun,

menggeneralisasi materi N begitu pula dengan konsep
(memperoleh pengertian, jenis segi jenis segi banyak.
banyak, dan lain-lain.)

Dalil Notasi (Notation Theorem)

1. | Apakah materi mulai menggunakan Materi bangun segi banyak telah Materi telah menggunakan
notasi atau simbol dalam mencantumkan notasi atau lambang notasi atau lambang yang
pembelajaran materi segi banyak? yang dipakai untuk menggambarkan| digunakan untuk

materi. menggambarkan unsur bangun
segi banyak.

2. | Apakah notasi/simbol yang dipakai Notasi sudut dan notasi panjang Notasi pada materi bangun segi
dapat menggambarkan sifat-sifat sisi yang sama dapat banyak kurang
(sudut dan sisi) yang dimiliki bangun | menggambarkan unsur bangun segi N menggambarkan unsur bangun,
datar? banyak dengan jelas. karena tidak dicantumkan

penamaan pada setiap sudut
dan sisi bangun segi banyak.

3 | Apakah terdapat keterangan yang Terdapat penjelasan tentang arti Tidak terdapat penjelasan arti
menginformasikan maksud dari notasi | notasi atau lambang yang N tentang notasi atau lambang

pada bangun datar yang dipakai?

tercantum dalam materi
pembelajaran segi banyak.

panjang sisi yang sama / atau //
yang tercantum pada materi.
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NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak

4 | Apakah penulisan notasi yang Notasi yang digunakan secara Notasi panjang sisi yang sama
digunakan dalam pembelajaran segi umum untuk penamaan sudut telah sesuai yaitu menggunakan
banyak sudah tepat sesuai notasi yang | menggunakan huruf abjad (A, B, C, / atau //. Notasi simbol yang
telah disepakati? D dan seterusnya), notasi panjang digunakan pada sudut bangun

sisi yang sama adalah / atau // pada N segi banyak tidak
sisi bangun datar. menggunakan penamaan huruf
A, B atau C melainkan
dinotasikan dengan lingkaran
(0).
Dalil Kekontrasan dan Variasi (Contrast and Variation Theorem)
1. | Apakah materi dalam buku teks Terdapat contoh dan bukan contoh Materi telah mencantumkan
memuat konsep segi banyak? bangun segi banyak, contoh contoh dan bukan contoh
bangun segi banyak beraturan dan A/ bangun segi banyak, dan
tidak beraturan. bangun segi banyak beraturan
serta bangun segi banyak tidak
beraturan.

2. | Apakah contoh dan bukan contoh Terdapat contoh bagaimana Contoh dan bukan contoh dari
pada bangun segi banyak, segi banyak | bentuk bangun segi banyak bangun segi banyak telah benar
b.era.t‘uran dan tidak beraturan yang seperti: [, 0 ’ ] el e dan.sesuai dengan definisi,
disajikan telah sesuai dan benar? yang bukan segi banyak, seperti: begitu pula dengan contoh dan

& ’ ' \ bukan contoh tentang bangun

N/ T\ . .
7 U\~ dan lain-lain.

Terdapat contoh bangun segi
banyak yang beraturan, seperti
persegi, segitiga, segilima sama

segi banyak beraturan dan
bangun segi banyak tidak
beraturan.
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NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak
sisi, maupun segi banyak yang
tidak beraturan seperti: trapesium,
belah ketupat, segitiga sebarang.

3. | Apakah terdapat variasi kekontrasan? | terdapat variasi atau keberagaman Telah terdapat variasi contoh
contoh pada setiap konsep segi \ dan bukan contoh pada setiap
banyak yang disajikan. materi.

4. | Apakah latihan soal memuat Memuat latihan soal yang

eksplorasi contoh? berkaitan dengan identifikasi N
contoh dan bukan contoh segi
banyak.
Dalil Konektivitas atau Pengaitan (Connectivity Theorem)

1. | Apakah penyusunan materi segi Materi pengenalan segi banyak
banyak telah tertata sesuai dengan seharusnya diletakkan sebelum
pengaitan konsep pengetahuan yang | mempelajari geometri pengukuran \
telah ada pada peserta didik? (luas, keliling, volume bangun

datar).

2. | Apakah materi segi banyak Materi segi banyak dalam buku Tidak tercantum konsep lain
mencantumkan kaitan dengan konsep | teks memuat konsep lain yang yang berhubungan dengan
lain yang telah dipelajari peserta berhubungan. N bangun segi banyak, seperti
didik? hubungan antar garis yang

mendasari materi bangun segi
banyak.

3. | Apakah buku teks mengulas secara Di awal materi segi banyak Tidak terdapat ulasan.
singkat konsep yang akan dikaitkan seharusnya memberi ulasan secara N

dengan materi segi banyak?

singkat konsep yang terkait dengan
segi banyak.
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NO KRITERIA PENJELASAN PENILAIAN KOMENTAR
Ya | Tidak
4. | Apakah konsep yang dikaitkan Konsep yang dikaitkan seharusnya
merupakan konsep yang berhubungan | menjadi dasar untuk pemerolehan N
erat dengan materi segi banyak? konsep segi banyak yang akan
dipelajari.
Keterangan

Persentase kesesuaian buku =

Y Penilaian"Ya"

Banyak pertanyaan dalil
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Lampiran F. Buku Teks Matematika Kelas 4 SD

r'- e

e i,

Q6P

Gunanto | Dhesy Adhalia

- Matematika

untuk SD/MiI Kelas IV

Kurikulum 2013 yang Disempurnakan

A e

# (
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Banguin Segi Banyak

Monumen Nasional atau yang lebih T @ |
dikenal dengan Monas merupakan £ i Pem{ \
monumen peringatan untuk mengenang * Menganalisis sifat- /“J\ |
perjuangan rakyat Indonesia dalam merebut MO — o
kemerdekaan dari pemerintahan kolonial segi banyak tidak @) D
Belanda. Coba perhatikan bentuk cawan Y "

j,

Dt el

Monas. Permukaan cawan Monas berbentuk
bangun segi banyak, lebih tepatnya segi
empat. Selain segi empat, apalagi bentuk
bangun segi banyak? Ayo, kita pelajari
bersama!

Sumber? Gunawan I(artdpiandfi’ddvlbhy wikimedr
b
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an Bangun Segi Banyak

Kegiatan Pengantar

. emo oz T

A. Pengerti

atau batang korek api sama

Siapkan 18 batang lidi
P buat bangun datar dari

panjang. Dapatkah kamu mem

2 batang korek api? o
Susunlah 18 batang korek api tersebut menjadi bangun

datar yang berbeda sebanyak-banyaknya. Berapa
banyak bangun datar berbeda yang dapat kamu buat?
Bandingkan dengan temanmu.

—————y N

Sumber: dokumentasi penerbit

Bangun segi banyak adalah bangun datar tertutup yang
dibatasi oleh ruas garis. Banyak sisi pada bangun segi banyak
sama dengan banyak sudutnya. Perhatikan gambar berikut!

> L
—

C [
Jn-G

-

Gambar 5.1 Bangun segi banyak Gambar 5.2 Bukan bangun segi banyak
Nama bangun segi banyak sesuai dengan jumlah sisinya.
Contoh:

Segitiga
- Bangun segi banyak yang memiliki 3 sisi.

«  Banyak sudut: 3, i1

Segi empat
- Bangun segi banyak yang memiliki 4 sisi. [l
+  Banyak sudut: 4.

Q 3
Segi lima
- Bangun segi banyak yang memiliki 5 sisi. [l

- Banyaksudut:5.

| Segienam ;
e Bangun segi banyak yang memiliki 6 sisi. | e
| « Banyaksudut:®6. !

Matematika
untuk SD/MI Kelas IV
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Lampiran G. Daftar Riwayat Hidup

A. Identitas Diri

Nama

NIM

Jenis Kelamin

Tempat dan Tanggal Lahir
Alamat Asal

Agama
Program Studi
Jurusan

Fakultas

B. Riwayat Pendidikan

: Minas Jehpo

: 150210204155

: Perempuan

: Thailand, 23 November 1994

:71/1 M.01 T.Manangyong A.Yaring
CH. Patani, Thailand.

: Islam

: S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: [lmu Pendidikan

: Keguruan dan I[lmu Pendidikan
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No. Tahun Lulus Instansi Pendidikan Tempat
1. 2009 SDN  Bantangyong Patani
2. 2012 SMP  Songsemsart Patani
3. 2015 SMA Mahadarulmaarif Patani
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